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Abstract

This study aims to determine the impact of the dual role on working women in the PJN Regional
Office Il of South Sulawesi Province. Working women not only fulfill their roles as professional
workers but also bear responsibilities as wives and mothers within the household. The research
method employed is descriptive qualitative, utilizing data collection techniques such as
interviews, observations, and documentation. The key informants in this study are eijght female
employees at the PIN Regional Office Il in South Sulawesi Province. The research findings indicate
that the dual role as a mother/wife and worker is a reality faced with significant challenges, with
the primary challenges being time management and family support. Despite this, the majority of
respondents were able to balance both roles. This study is expected to serve as a foundation for
the development of organizational policies to support work-life balance for working women.

Keywords. Dual roles, working women, Satker PJN, work-life balance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari peran ganda pada wanita
yang bekerja di satker PJN wilayah Il prov sulawesi selatan. Wanita yang bekerja tidak hanya
menjalankan peran sebagai pekerja profesional, tetapi juga memiliki tanggung jawab sebagai istri
dan ibu dalam rumah tangga. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan kunci dalam
penelitian ini adalah pegawai wanita di Satker PJN wilayah Il Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 8
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orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ganda sebagai ibu/istri dan pekerja merupakan
suatu kenyataan yang di jalani dengan penuh tantangan dimana tantangan utama vyaitu
manejemen waktu, dan dukungan dari keluarga. Meskipun demikian, sebagian besar responden
mampu menyeimbangkan kedua peran tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
dalam penyusunan kebijakan organisasi untuk mendukung keseimbangan kerja dan kehidupan
pribadi wanita bekerja.

Kata Kunci: Peran ganda, wanita bekerja, Satker PJN, keseimbangan kerja.

PENDAHULUAN

Seiring kemajuan ekonomi dan meningkatnya pendidikan, terjadi perubahan komposisi
ketenagakerjaan yang mewujudkan emansipasi dalam menciptakan kesetaraan gender di
Indonesia, di mana wanita memiliki hak yang sama dengan pria. Selain itu, keadaan tersebut juga
mempengaruhi kebutuhan ekonomi rumah tangga setiap keluarga menjadi lebih besar. Jika
dibandingkan dengan masa lalu, wanita tidak mencari nafkah dan lebih berfokus dalam peran
sebagai pendamping suami dan pengasuh anak. Namun seiring perkembangan zaman dan adanya
kesetaraan gender, wanita memiliki kesempatan yang sama dengan pria untuk mendapatkan
pekerjaan.

Saat ini wanita dituntut untuk memberikan sumbangan lebih dan tidak hanya berfokus pada
melayani suami, merawat anak serta mengurus rumah tangga saja, tetapi wanita dituntut untuk
menjadi ibu, istri dan wanita pekerja yang sukses pada waktu yang bersamaan (Ardiansyah, 2022).
Wanita yang sudah menikah harus bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarganya.
Dapat disimpulkan dengan banyaknya peran yang dimiliki oleh wanita menjadikan wanita tersebut
memiliki peran ganda, di mana di satu sisi wanita berperan dan bertanggung jawab dalam
mengurus dan membina keluarga secara baik, dan berperan sebagai pekerja yang harus bekerja
sesuai dengan standar kinerja disisi lain wanita tersebut untuk menunjukkan kinerja yang baik
dengan tujuan agar kebutuhan rumah tangganya tercukupi.

Fenomena yang terjadi saat ini ketika wanita memilih untuk menjalani sebuah pekerjaan (wanita
karir), terutama bagi wanita yang sudah menikah ia akan memiliki peran ganda yang dapat
menimbulkan persoalan baru yang lebih kompleks dan rumit tugas wanita karir menjadi lebih
banyak. Di samping tuntutan untuk memenuhi kewajibannya di dalam rumah tangga ia juga
memiliki beban untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dalam pekerjaan (Setyawan 2022)
Peran ganda bagi wanita karir bukanlah situasi yang mudah untuk diselesaikan, kedua peran
tersebut menuntut kinerja yang sama baiknya. Apabila wanita karir lebih memprioritaskan
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pekerjaan, maka ia dapat mengorbankan banyak hal untuk keluarganya. Sebaliknya apabila wanita
karir lebih memprioritaskan keluarga, maka ia cenderung akan menurunkan kinerjanya didalam
pekerjaan, inilah disebut konflik keluarga dan pekerjaan.

Namun belakangan ini, fenomena wanita yang sudah menikah dan bekerja semakin meningkat,
tetapi wanita tersebut tidak hanya bekerja dengan tujuan memenuhi kebutuhan rumah tangganya
saja dan memiliki beberapa faktor pendorong lainnya. sangat banyak wanita yang memilih untuk
terjun di dunia pekerjaan baik itu dilatar Wanita tidak lagi puas akan pekerjaan rumah tangga,
sehingga belakangi untuk menggapai cita-citanya maupun untuk membantu perekonomian rumah
tangga. Hal ini dibuktikan dengan survey yang dilakukan oleh (riska puspita Sari, 2021) bekerja
sama dengan /nvesting in Woman mengatakan bahwa 50,7% perempuan yang sudah menikah di
Indo nesia berpartisipasi dalam angkatan kerja (bekerja/mencari kerja).

Menurut (riska puspita Sari, 2021) walaupun idealnya setiap wanita bisa menjalani semua peran
dengan baik dan sempurna, namun hal ini bukanlah hal mudah. Konflik akan muncul ketika
seseorang harus membuat pilihan di antara dua peran yang harus di jalani yaitu peran dalam
keluarga dan pekerjaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Tsabita Ayinu Ode Wa, 2024) yang
menyatakan konflik peran ganda pada wanita terjadi ketika wanita dituntut untuk memenuhi
harapan perannya dalam keluarga dan dalam pekerjaan, di masing-masing membutuhkan waktu,
energi, maupun komitmen dari wanita tersebut.

Fenomena utama yang terjadi di Satker PJN Wilayah Il Provinsi Sulawesi Selatan saat ini adalah
banyaknya perempuan yang bekerja dengan menjalankan peran ganda, yaitu sebagai pegawai
sekaligus sebagai istri dan/atau ibu dalam rumah tangga. Mayoritas dari mereka telah bekerja
dalam jangka waktu yang cukup lama, yakni antara 10 hingga 11 tahun, yang menunjukkan tingkat
loyalitas dan dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaan. Namun, di sisi lain, keberlangsungan peran
ganda ini berpotensi menimbulkan tekanan dan konflik peran, terutama ketika tuntutan pekerjaan
dan tanggung jawab domestik saling bertabrakan.

Berdasarkan uraian diaatas peneliti ingin mengatahui, bagaimana konflik peran ganda berdampak
yang secara keseluruhan terhadap kinerja wanita karir di Satker PJN Wilayah Il Provinsi Sulawesi
Selatan. Maka dari itu penulis tertarik tentang “Pengaruh Peran Ganda Pada Wanita Yang Bekerja
di Satker PJN Wilayah Il Prov Sulawesi Selatan”.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk
kata-kata, gambar, bukan angka-angka (Danim, 2002). Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2000). Sementara itu, penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa
manusia (Moleong, 2000). Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Konflik Peran Ganda
terhadap Kinerja Pada Wanita Karir di SATKER PJN Wilayah Il Provinsi Sulawesi Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan informasi yang lebih jelas, lengkap, serta
memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk melakukan penelitian observasi. Oleh karena itu,
maka penulis menetapkan lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan.
Lokasi penelitian ini dilakukan di kantor Satker PJN Wilayah Il Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian
dilaksanakan selama satu bulan.

Data Penelitian: 1). Data Primer, Menurut (MZ Haq, 2023) sumber data primer merupakan sumber
data yang didapat dan diolah secara langsung dari informan yang berhubungan langsung dengan
penelitian. Data primer dalam penelitian ini di antaranya di dapat dari data hasil obsevasi langsung
dan data wawancara yang didapat dari informan berupa Wanita Karir di satker PJN Wilayah Il Prov
Sulawesi Selatan. 2). Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung. Dalam
penelitian ini bersifatnya melengkapi atau mendukung data primer. Data sekunder ini diperoleh
dari informasi mengenai tempat penelitian. Penggunaan data sekunder merupakan sebagai
penunjang menguatkan peroleh data hasil yang didapat dari artikel, buku, internet dan dokumen
yang berkaitan dengan penelitian.

Teknik pengumpulan data menurut merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data, di mana cara tersebut menunjukkan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di
wujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya (Arikunto,
2002). Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek penelitian untuk
mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 1). Observasi
pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, di
mana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian (Nada Fitriana Efendi, 2022). Dalam observasi secara
langsung ini, peneliti selain berlaku sebagai pengamat penuh yang dapat melakukan pengamatan
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terhadap gejala atau proses yang terjadi di dalam situasi yang sebenarnya yang langsung diamati
oleh observer. Observasi langsung ini dilakukan peneliti untuk mengoptimalkan data mengenai
pekerja wanita di wilayah satker PJN Wilayah Il Prov Sulawesi Selatan. 2). Wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, di mana
seorang pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat (Moleong, 2000).

Dalam melaksanakan teknik wawancara (interview), pewawancara harus mampu menciptakan
hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja sama, dan merasa bebas berbicara dan
dapat memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah
secara terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang
akan disampaikan kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara
lebih terarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang terlalu
melebar. Selain itu. juga digunakan sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan peneliti
melalui pertanyaan yang muncul ketika kegiatan wawancara berlangsung 3). Dokumentasi dari
asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya (Arikunto, 2002). Melalui teknik
dokumentasi, peneliti gunakan untuk menggali data berupa dokumen terkait Pekerja Wanita
Satker PJN Wilayah Il Prov Sulawesi Selatan.

Populasi adalah sekumpulan subjek yang mau diteliti (M Amriza, 2024). Sedangkan menurut
(Hidayat, 2024) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya.

Dari penjelasan di atas, pengertian populasi adalah keseluruhan objek/subjek dengan karakteristik
yang dimiliki sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Populasi yang menjadi pusat
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah seluruh pegawai yang bekerja di Kantor Satker Pjn
Wilayah Il prov Sulsel. 35 pegawai tetap.

Informan penelitian dalam konteks penelitian ini, informan adalah perempuan yang bekerja di

Satuan Kerja (Satker) PJN Wilayah Il Prov Sulawesi Selatan yang menjalani peran ganda, yaitu
sebagai pekerja dan sekaligus memiliki tanggung jawab dalam keluarga (sebagai istri, ibu, atau
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anak dalam rumah tangga). Mereka dipilih karena memiliki pengalaman langsung dalam
menghadapi tantangan dan konflik yang muncul dari tuntutan menjalankan dua peran secara
bersamaan, yang diduga dapat memengaruhi kinerja mereka di tempat kerja. Pemilihan informan
dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Informan dalam
penelitian ini sebanyak 8 orang pegawai wanita yang bekerja selama 10 sampai 11 tahun satker
PJN wilayah Il prov sulawesi selatan.

Fokus dalam penelitian ini adalah pada peran ganda yang dijalankan oleh perempuan yang bekerja
di Satker PJN Wilayah Il Prov Sulawesi Selatan. Peran ganda yang dimaksud merujuk pada kondisi
di mana seorang perempuan memiliki tanggung jawab di dua ranah sekaligus, yaitu di ranah publik
sebagai pekerja profesional, dan di ranah domestik sebagai istri, ibu, atau pengelola rumah
tangga. Penelitian ini memusatkan perhatian pada bagaimana perempuan menghadapi tantangan
dalam menjalankan kedua peran tersebut secara bersamaan, dengan menganalisis aspek
manajemen waktu, tantangan peran ganda, dukungan dari keluarga, kebijakan kantor dan
dukungan institusional, performa kerja, pandang terhadap perempuan bekerja, harapan ke depan
serta bagaimana dampaknya terhadap kinerja, kondisi emosional, dan keseimbangan kehidupan
kerja serta keluarga. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi bentuk-bentuk konflik peran
yang muncul dan strategi yang digunakan oleh perempuan dalam mengelola konflik tersebut agar
tidak mengganggu profesionalisme kerja maupun keharmonisan kehidupan pribadi.

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah,
wawancara, catatan lapangan, dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga
dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas (Sudarto, 1997). Analisis data versi
Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan atau verifikasi (Annisa 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan mengenai peran ganda
pada wanita bekerja di satker, maka peneliti akan menjabarkan tentang pengalaman perempuan
bekerja dalam menjalani peran ganda sebagai pekerja dan ibu/istri di lingkungan Satker PJN
Wilayah 1l. Hasil wawancara mendalam terhadap delapan orang informan mengungkapkan
beberapa tema utama yang saling berkaitan, yaitu: manajemen waktu, tantangan peran ganda,
dukungan keluarga, kebijakan kantor, stres dan cara mengatasinya, serta pandangan dan harapan
terhadap peran perempuan bekerja. Manajemen waktu menjadi aspek yang sangat penting dalam
menjalankan peran ganda, dan hal ini tercermin jelas dari beberapa narasumber dan dapat ditarik
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kesimpulan bahwa mereka memulai aktivitasnya sejak subuh sebagai bentuk strategi dalam
mengatur waktu.

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa narasumber menyesuaikan ritme harian untuk
menghindari tumpang tindih antara pekerjaan rumah dan kantor. dia memprioritaskan pekerjaan
domestik di pagi hari sebelum jam kerja dimulai. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran terhadap
peran dan tanggung jawab ganda, sekaligus memperlihatkan upaya konkret dalam mengelola
waktu. Penjelasan ini menunjukkan bahwa manajemen waktu yang dilakukan tidak bersifat
situasional semata, melainkan menjadi bagian dari rutinitas harian yang telah dibentuk secara
disiplin dan konsisten. Strategi ini sejalan dengan teori manajemen waktu oleh Macan (1994) yang
menyatakan bahwa perencanaan aktivitas secara terstruktur dan konsisten dapat meningkatkan
efektivitas kerja serta mengurangi konflik peran.

Dalam konteks ini, narasumber telah berhasil membagi waktu antara dua dunia yang berbeda
domestik dan profesional dengan mengandalkan rutinitas harian, komitmen pribadi, dan motivasi
internal. Hal ini tidak hanya mencegah terjadinya konflik peran, tetapi juga memperkuat
kemampuan adaptif narasumber sebagai perempuan pekerja.

Salah satu tantangan utama dalam menjalankan peran ganda sebagai ibu rumah tangga sekaligus
pegawai adalah kondisi darurat dalam keluarga, khususnya saat anak sakit. Hal ini terungkap oleh
beberapa narasumber yang menyatakan bahwa saat anak mengalami masalah kesehatan, ia tetap
harus menyelesaikan pekerjaan kantor yang memiliki batas waktu tertentu.

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa tekanan datang dari dua sisi secara
bersamaan—beban emosional karena anak sakit, dan tanggung jawab profesional karena batas
waktu pekerjaan. Situasi ini mencerminkan konflik peran ganda, di mana tuntutan dari dua domain
kehidupan terjadi secara bersamaan dan membutuhkan respon cepat dan tegas.

Tantangan serupa juga dikemukakan oleh narasumber yang menyampaikan bahwa benturan
waktu kerap terjadi saat ada acara mendadak di rumah atau ketika anak sakit, sementara tugas
kantor juga harus diselesaikan. Hal ini sejalan dengan konsep role strain yang menyatakan bahwa
individu yang menjalani beberapa peran dalam waktu bersamaan berpotensi mengalami tekanan
ketika sumber daya waktu, energi, dan perhatian tidak mencukupi untuk memenuhi seluruh
tuntutan peran secara optimal. peryataan di atas di perrkuat oleh Fauziah & Lestari (2023), peran
ganda seringkali melahirkan konflik peran (role conflict) yang menyebabkan stres, kelelahan fisik,
dan burnout emosional. Informan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rasa bersalah karena
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tidak bisa memberikan perhatian penuh kepada anak atau pasangan menjadi tantangan psikologis
yang paling berat.

Selain tekanan waktu dan situasi darurat, tantangan juga muncul dari minimnya dukungan penuh
dari pasangan, seperti diungkapkan oleh narasumber yang menyatakan bahwa suaminya pada
awalnya tidak sepenuhnya mendukung aktivitas kerjanya di luar rumah, sehingga peran domestik
sebagian besar tetap menjadi tanggung jawabnya. Kondisi ini menggambarkan ketimpangan peran
gender dalam rumah tangga, yang memperberat beban perempuan ketika mereka harus
menjalankan fungsi ganda tanpa dukungan yang seimbang. Dalam perspektif teori feminis, hal ini
menunjukkan bahwa meskipun perempuan telah masuk dalam dunia kerja formal, ekspektasi
sosial terhadap peran domestik mereka belum bergeser secara signifikan.

Peryataan di atas di perkuat oleh Fauziah & Lestari (2023), peran ganda sering kali melahirkan
konflik peran (role conflict) yang menyebabkan stres, kelelahan fisik, dan burnout emosional.
Informan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rasa bersalah karena tidak bisa memberikan
perhatian penuh kepada anak atau pasangan menjadi tantangan psikologis yang paling berat.
Tantangan lainnya datang dari keterbatasan waktu, seperti yang disampaikan oleh narasumber dia
menyebutkan bahwa waktu merupakan tantangan paling signifikan dalam mengatur peran sebagai
pekerja dan ibu rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan waktu menjadi
penghambat utama dalam menjalani dua peran sekaligus, terlebih jika tidak didukung oleh sistem
kerja yang fleksibel atau pembagian kerja yang adil di dalam rumah tangga.

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa tantangan dalam menjalankan peran ganda
mencakup situasi darurat keluarga, tekanan pekerjaan dengan deadline, dukungan pasangan yang
minim, hingga keterbatasan waktu dan energi. Tantangan-tantangan ini tidak hanya berdampak
pada kesehatan mental ibu pekerja, tetapi juga dapat memengaruhi performa kerja dan
keharmonisan rumah tangga jika tidak dikelola dengan baik.Dukungan dari keluarga merupakan
faktor penunjang yang krusial bagi perempuan dalam menjalankan peran ganda sebagai ibu rumah
tangga sekaligus pekerja. Wawancara dengan beberapa narasumber memperlihatkan bahwa
keberhasilan dalam menyeimbangkan dua peran tersebut tidak terlepas dari keterlibatan dan
dukungan anggota keluarga, baik suami maupun anak-anak. Salah satu narasumber
menyampaikan bahwa suaminya tidak hanya mendukung secara moral, tetapi juga aktif
membantu dalam urusan domestik.

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa dukungan yang diterima bukan hanya bersifat simbolik
atau emosional, tetapi juga konkret dalam bentuk pembagian tugas domestik. Dengan adanya
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kerja sama di dalam rumah tangga, narasumber dapat menjalani tanggung jawab profesional
tanpa harus mengorbankan urusan rumah tangga. Hal ini juga sejalan dengan konsep support
system yang dikemukakan oleh Greenhaus yang menyatakan bahwa dukungan dari lingkungan
keluarga mampu mengurangi konflik peran kerja-keluarga serta meningkatkan kesejahteraan
psikologis individu.

Hal ini di perkuat kembali oleh Aisyah & Maulana (2020), ditemukan bahwa perempuan yang
mendapat dukungan emosional dan instrumental dari keluarga cenderung memiliki kepuasan
kerja dan keluarga yang lebih tinggi. Dukungan tersebut berupa pembagian tugas rumah tangga,
pemberian semangat, hingga penerimaan atas keterbatasan waktu yang dimiliki ibu bekerja.
Sementara itu, narasumber lain menegaskan bahwa seluruh anggota keluarga sangat mendukung
pekerjaannya.

Bahkan ketika ia harus meninggalkan rumah lebih lama karena tuntutan pekerjaan, anak-anak
tetap memahami: Bentuk dukungan ini memperkuat posisi perempuan sebagai individu yang
berdaya dalam ruang publik, tanpa harus merasa bersalah meninggalkan peran domestik.
Respons ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai kesetaraan dalam keluarga dapat membantu
perempuan menjalankan peran ganda secara optimal. Namun tidak semua narasumber
mendapatkan dukungan penuh. Salah satu narasumber mengakui bahwa suaminya kurang
mendukung keputusannya untuk bekerja: Kondisi ini menggambarkan tantangan yang dihadapi
sebagian perempuan pekerja, di mana beban peran domestik tetap sepenuhnya menjadi tanggung
jawab mereka meskipun juga aktif di sektor formal.

Dengan demikian, hasil wawancara memperlihatkan bahwa dukungan keluarga memainkan peran
signifikan dalam keberhasilan perempuan menjalankan peran ganda. Dukungan yang bersifat
praktis dan emosional tidak hanya membantu mengurangi tekanan, tetapi juga menjadi fondasi
utama dalam membentuk keseimbangan antara kehidupan rumah tangga dan pekerjaan
profesional. Perbedaan intensitas dukungan antar narasumber juga mencerminkan bahwa peran
ganda perempuan sangat dipengaruhi oleh dinamika relasi dalam keluarga masing-masing.

Mayoritas narasumber menyebutkan bahwa kantor, dalam hal ini Satker PJN Wilayah I,
memberikan kebijakan yang cukup fleksibel terhadap pegawai perempuan yang menjalankan
peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan pekerja profesional. Kebijakan ini meliputi pemberian
izin saat anak sakit, keperluan keluarga mendesak, hingga memperbolehkan membawa anak ke
kantor jika diperlukan. Sebagaimana diungkapkan oleh narasumber.
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa instansi tempat mereka bekerja tidak bersikap kaku terhadap
situasi keluarga pegawai, dan justru memberikan ruang penyesuaian yang mendukung
keberlangsungan peran ganda tersebut. Kebijakan fleksibel seperti ini sejalan dengan konsep
“family-supportive organizational policies” menurut Thomas & Ganster (1995), yaitu kebijakan
institusi yang memberi kemudahan bagi karyawan dalam memenuhi tanggung jawab keluarga
mereka, sehingga mengurangi konflik kerja-keluarga (work-family conflict).

Selain izin untuk membawa anak, fleksibilitas dalam memberikan cuti atau izin acara keluarga juga
diakui oleh beberapa narasumber: Kebijakan tersebut mencerminkan adanya pengakuan
institusional terhadap kebutuhan keluarga pegawai, dan menjadi indikator bahwa Satker PJN
Wilayah Il mulai mengadopsi pendekatan yang lebih humanis dalam tata kelola sumber daya
manusia. Pendekatan ini penting, terutama dalam mendukung perempuan yang bekerja agar tidak
mengalami tekanan berlebih akibat peran ganda yang mereka emban.

Lebih jauh, fleksibilitas kantor ini juga memperkuat strategi manajemen waktu yang dilakukan
individu, sebagaimana ditunjukkan oleh narasumber dari Sumber Data 1, yang mengatur aktivitas
hariannya secara disiplin untuk menghindari tumpang tindih peran: Pernyataan ini menunjukkan
adanya keterkaitan erat antara kebijakan kantor yang mendukung dan manajemen waktu individu
yang efektif. Dalam konteks ini, manajemen waktu bukan hanya usaha personal, melainkan juga
bergantung pada sistem kerja yang akomodatif terhadap kondisi pegawai.

Perencanaan aktivitas yang konsisten dan adanya dukungan lingkungan kerja akan meminimalisir
stres serta meningkatkan produktivitas. Maka, perpaduan antara fleksibilitas kebijakan kantor dan
kedisiplinan individu menjadi kunci utama dalam keberhasilan menjalankan peran ganda. Dalam
menjalankan peran ganda sebagai pekerja dan ibu rumah tangga, Tekanan ini umumnya muncul
ketika tanggung jawab pekerjaan kantor bertumpuk bersamaan dengan kewajiban rumah tangga,
terutama dalam kondisi darurat seperti anak sakit atau menghadapi deadline pekerjaan.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa stres tidak dapat dihindari sepenuhnya, namun dapat
dihadapi melalui penyelesaian tugas secara langsung dan bertahap. sementara itu, narasumber
menggunakan pendekatan spiritual dan emosional dalam menghadapi stres: Strategi ini
mengindikasikan emosional yang dilakukan untuk menjaga keseimbangan mental, dengan
mengalihkan beban psikologis melalui kegiatan relaksasi dan penguatan spiritual Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi mengatasi stres tidak bersifat tunggal, melainkan
sangat dipengaruhi oleh kondisi masing-masing individu, kapasitas adaptif, serta dukungan
lingkungan sosial. Beberapa pendekatan yang ditemukan dalam hasil wawancara meliputi:
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No Temuan dalam wawancara

1.  Penyelesaian pekerjaan secara bertahap, untuk mengurangi beban secara progresif
(problem-solving).

2. Doadan pendekatan spiritual, sebagai bentuk ketenangan batin dan sumber energi
emosional.

3.  Refreshing bersama keluarga, yang berfungsi sebagai bentuk rekreasi dan quality time.

Me time atau waktu untuk diri

Strategi-strategi ini menguatkan pandangan bahwa perempuan pekerja memiliki resiliensi yang
tinggi, yaitu kemampuan untuk bangkit dan menyesuaikan diri dalam menghadapi tekanan. Dalam
perspektif psikologis, ini disebut sebagai bentuk coping mechanism aktif, yaitu reaksi yang sehat
dan adaptif dalam menghadapi stresor jangka pendek maupun jangka panjang. Dengan demikian,
walaupun tekanan dari peran ganda adalah sesuatu yang nyata, data ini menunjukkan bahwa para
informan mampu mengelola stres secara produktif dan tetap menjalankan perannya dengan
optimal, baik sebagai ibu/istri maupun sebagai pegawai sektor publik.

Menurut (Tabrani & Harefa, 2021) Semua informan menyatakan pandangan positif terhadap
perempuan yang bekerja, khususnya di sektor publik seperti Satker PJN Wilayah Il. Mereka melihat
bahwa bekerja bukan hanya sarana ekonomi, tetapi juga cara untuk mengembangkan diri,
memperluas wawasan, dan berkontribusi secara nyata bagi keluarga dan masyarakat. Pernyataan
ini menunjukkan bahwa para informan menyadari nilai strategis dari perempuan bekerja, baik
dalam konteks pemberdayaan diri maupun dalam kontribusi terhadap keluarga dan institusi.
Meskipun menjalankan peran ganda sebagai pekerja dan ibu rumah tangga, mayoritas informan
menyatakan bahwa hal tersebut tidak mengganggu performa kerja mereka. Kemampuan dalam
mengelola waktu dan pembagian prioritas menjadi kunci utama dalam menjaga produktivitas di
tempat kerja.

Peryataan di atas oleh (Bolino dan Turnley 2005) meneliti peran ganda dan menemukan bahwa
individu yang mampu mengintegrasikan berbagai peran kerja secara efektif cenderung
menunjukkan performa yang lebih tinggi karena adanya peningkatan keterampilan manajemen
waktu dan multitasking. Namun demikian, ada juga narasumber yang menyebutkan bahwa
kejenuhan bisa saja muncul, meskipun tidak sampai menghambat penyelesaian pekerjaan: Hal ini
menunjukkan bahwa walaupun peran ganda menuntut energi ekstra, para informan memiliki
komitmen profesional yang tinggi dan strategi personal yang efektif dalam menjaga performa kerja
mereka.
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Berdasarkan hasil penelitian mendalam terhadap delapan informan, dapat disimpulkan bahwa
perempuan yang bekerja di Satker PJN Wilayah Il Prov Sulawesi Selatan menunjukkan kemampuan
adaptif yang tinggi dalam menjalani peran ganda sebagai ibu/istri sekaligus pekerja. Pengalaman
mereka mencerminkan berbagai dinamika yang berkaitan erat dengan aspek manajemen waktu,
tantangan peran ganda, dukungan keluarga, kebijakan kantor dan pandangan terhadap
perempuan bekerja, pengelolaan stres, serta performa kerja.

Pembahasan ini sejalan dengan penelitian oleh (Rohmah 2023) menyatalkan bahwa Manajemen
waktu menjadi aspek fundamental dalam keberhasilan menjalani peran ganda. Informan
umumnya memulai aktivitas sejak dini hari, dengan membagi waktu secara disiplin antara urusan
rumah tangga dan pekerjaan kantor. Hal ini menunjukkan adanya motivasi internal dan strategi
personal yang terstruktur Perencanaan yang konsisten ini tidak hanya meningkatkan efektivitas
kerja, tetapi juga meminimalkan potensi konflik peran.

Sejalan dengan hal tersebut, (D Darmawati, 2021) mengatakan bahwa tantangan peran ganda
tetap menjadi kenyataan yang kompleks. Informan mengungkapkan bahwa situasi darurat, seperti
anak sakit atau agenda keluarga yang mendadak, kerap bertabrakan dengan beban kerja kantor
yang menuntut tenggat waktu. Ketidakseimbangan peran juga diperparah oleh minimnya
dukungan pasangan dalam beberapa kasus, sehingga seluruh tanggung jawab domestik tetap
dibebankan kepada perempuan. tekanan akibat keterbatasan sumber daya (waktu dan energi)
dalam menjalankan banyak peran secara simultan. Sementara itu, menurut (Adolph, 2024) kondisi
ini mencerminkan ketimpangan peran gender dalam rumah tangga, di mana ekspektasi terhadap
perempuan sebagai pengurus rumah tangga belum sepenuhnya bergeser, meskipun mereka juga
bekerja di sektor formal.

Selanjutnya, Menurut (Palopo & Aswadi, 2025) Dukungan dari keluarga menjadi variabel penting
yang memengaruhi sejauh mana perempuan mampu mengelola peran gandanya. Narasumber
yang mendapatkan dukungan penuh dari pasangan, orang tua, atau anak-anak cenderung mampu
menjalani peran ganda dengan lebih ringan dan harmonis. Sejalan dengan itu, menurut
(Nurhaniyah, 2024) Bentuk dukungan ini tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga konkret
melalui pembagian tugas rumah tangga. Konsep support system menegaskan bahwa dukungan
keluarga Dberkontribusi dalam mengurangi konflik kerja-keluarga serta meningkatkan
kesejahteraan psikologis. Namun, tidak semua informan memiliki pengalaman yang sama;
sebagian dari mereka menyatakan bahwa tanggung jawab domestik tetap sepenuhnya berada di
pundak mereka, yang mengindikasikan perlunya transformasi dalam struktur pembagian peran di
tingkat rumah tangga.
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Selain dukungan internal dari keluarga, menurut (Permata, 2024) faktor eksternal seperti
kebijakan kantor juga memainkan peran signifikan. Mayoritas informan menyatakan bahwa Satker
PJN Wilayah Il memberikan fleksibilitas yang cukup dalam hal izin, cuti, maupun kebijakan
membawa anak ke kantor. Kebijakan yang menekankan pentingnya peran institusi dalam
membantu pegawai menyeimbangkan kehidupan kerja dan keluarga. Oleh karena itu, Kebijakan
yang adaptif terhadap kebutuhan perempuan bekerja ini turut memperkuat efektivitas manajemen
waktu dan mengurangi tingkat stres dalam menjalankan peran ganda (ldris & Suhaeb, 2025).

Selain itu, menurut (Antoni 2022) Pandangan informan terhadap perempuan bekerja secara umum
sangat positif. Mereka memandang pekerjaan bukan hanya sebagai alat pemenuhan kebutuhan
ekonomi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan diri, perluasan wawasan, dan kontribusi
terhadap masyarakat. Sejalan dengan itu, menurut (Salsabila, 2024). Beberapa informan juga
menekankan pentingnya kesetaraan gender di dunia kerja, mengindikasikan adanya kesadaran
akan peran strategis perempuan dalam pembangunan.

Tekanan psikologis berupa stres memang tidak dapat dihindari, terutama saat beban rumah
tangga dan kantor menumpuk secara bersamaan. Sementara itu, menurut (Jannah, 2021)
informan menunjukkan berbagai strategi koping yang beragam, mulai dari penyelesaian tugas
secara bertahap (problem solving), pendekatan spiritual melalui doa, hingga kegiatan relaksasi
bersama keluarga (refreshing). Strategi-strategi ini menunjukkan bahwa perempuan pekerja
memiliki tingkat resiliensi yang tinggi dalam menghadapi tekanan, yang dalam psikologi disebut
sebagai coping mechanism aktif yakni cara adaptif dan sehat dalam menghadapi stresor jangka
pendek maupun jangka panjang.

Namun demikian, menjalani peran ganda performa kerja informan umumnya tidak terganggu
menurut (Pratiwi 2025). Mereka menyatakan bahwa komitmen terhadap pekerjaan tetap dijaga
dan produktivitas tetap diprioritaskan. Tak hanya itu menurut (Karnain, 2024) dalam kondisi jenuh,
para informan menunjukkan tanggung jawab profesional yang tinggi untuk tetap menyelesaikan
tugas. Ini menandakan bahwa perempuan mampu menjalankan peran publik secara optimal
selama didukung oleh strategi personal yang efektif dan lingkungan yang suportif.

KESIMPULAN

Berdasarkan Pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan terhadap delapan informan wanita
yang bekerja di Satker PJN Wilayah Il Prov Sulawesi Selatan, dapat disimpulkan bahwa peran
ganda sebagai ibu/istri dan pekerja merupakan suatu kenyataan yang dijalani dengan penuh
tantangan, namun juga menunjukkan adanya kapasitas adaptif dan ketahanan yang tinggi dari
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para informan. Para perempuan yang menjadi subjek penelitian umumnya mampu mengelola
peran ganda tersebut secara efektif melalui strategi manajemen waktu yang terstruktur, motivasi
internal, serta perencanaan aktivitas harian yang konsisten. Namun demikian, keberhasilan
mereka tidak terlepas dari adanya tantangan yang signifikan, seperti keterbatasan waktu, situasi
keluarga darurat, tekanan pekerjaan, dan minimnya dukungan dari pasangan dalam beberapa
kasus. Konflik peran yang muncul menunjukkan adanya ketidakseimbangan tanggung jawab
domestik yang masih banyak dibebankan kepada perempuan, yang mencerminkan ketimpangan
relasi gender dalam rumah tangga.

Di sisi lain, bagi informan yang mendapatkan dukungan penuh dari keluarga, beban peran ganda
terasa lebih ringan dan dapat dijalankan dengan lebih harmonis. Faktor eksternal berupa kebijakan
kantor juga memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan perempuan menjalankan
peran ganda. Kebijakan fleksibel yang diberikan Satker PJN Wilayah Il, seperti izin untuk membawa
anak ke kantor atau cuti dalam kondisi darurat, menjadi bentuk nyata dari dukungan institusional
yang responsif terhadap kebutuhan pegawai perempuan. Dukungan ini turut membantu
mengurangi tekanan psikologis serta memperkuat efektivitas strategi manajemen waktu yang
dijalankan individu. Walaupun tekanan dan stres tidak dapat dihindari, informan menunjukkan
berbagai mekanisme koping yang sehat, seperti problem-solving, pendekatan spiritual, serta
rekreasi bersama keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki tingkat resiliensi
yang tinggi dalam menghadapi beban peran ganda. Bahkan, komitmen terhadap pekerjaan tetap
dijaga dengan baik, dan performa kerja tidak mengalami gangguan berarti.

Pandangan informan terhadap perempuan bekerja sangat positif, dengan pemahaman bahwa
pekerjaan merupakan sarana aktualisasi diri, pemberdayaan, dan kontribusi terhadap
pembangunan. Harapan ke depan yang diungkapkan oleh informan menekankan perlunya
penguatan dukungan, baik dari institusi maupun keluarga, serta kebijakan yang lebih inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan perempuan bekerja. Hal ini menjadi dasar penting dalam
menciptakan sistem kerja yang adil dan berkelanjutan bagi perempuan yang menjalani peran
ganda di sektor publik.
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